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Abstrak: Kemajuan teknologi digital telah menghadirkan cara baru dalam pelestarian tradisi budaya melalui pemanfaatan 

platform media sosial seperti TikTok, YouTube, dan Instagram. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana 

proses digitalisasi budaya berlangsung di ruang digital serta peran aktif kreator konten dan komunitas daring dalam 

membentuk narasi budaya yang adaptif dan partisipatif. Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain 

studi kasus, penelitian ini mengkaji berbagai praktik representasi budaya lokal yang dikemas dalam format konten digital 

oleh para pelaku budaya muda. Data dikumpulkan melalui observasi konten, wawancara semi-terstruktur dengan kreator 

budaya digital, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial telah menjadi ruang kreatif 

sekaligus kolaboratif dalam menyebarluaskan elemen budaya tradisional. Meski demikian, digitalisasi budaya juga 

membawa tantangan seperti komodifikasi, penyederhanaan makna, dan risiko hilangnya konteks asli tradisi. Oleh karena 

itu, kesadaran kritis, literasi digital, dan kolaborasi lintas sektor menjadi kunci untuk menjaga keseimbangan antara 

inovasi media dan pelestarian nilai budaya lokal di era digital. 

Kata kunci: Digitalisasi Budaya, Media Sosial, Pelestarian Tradisi, Kreator Konten, Budaya Lokal 

Abstract: The advancement of digital technology has introduced new methods for 

preserving cultural traditions through the use of social media platforms such as TikTok, 

YouTube, and Instagram. This study aims to analyze how the process of cultural 

digitalization unfolds in digital spaces, as well as the active roles of content creators and 

online communities in shaping adaptive and participatory cultural narratives. Using a 

descriptive qualitative approach with a case study design, the research examines various 

practices of representing local cultural traditions that are transformed into digital content 

by young cultural actors. Data were collected through digital content observation, semi-

structured interviews with digital culture creators, and document analysis. The findings 

reveal that social media has become a creative and collaborative space for disseminating 

traditional cultural elements. However, the digitalization of culture also presents 

challenges such as commodification, oversimplification of meaning, and the risk of losing 

original cultural context. Therefore, critical awareness, digital literacy, and cross-sector 

collaboration are essential to maintaining a balance between media innovation and the 

preservation of local cultural values in the digital era. 

Keywords: Cultural Digitalization, Social Media, Tradition Preservation, Content 

Creators, Local Culture 

 

Pendahuluan 

Kemajuan teknologi digital yang berkembang pesat memberikan dampak signifikan 

terhadap berbagai aspek kehidupan. Salah satu dampaknya tercermin dalam upaya 

pelestarian warisan budaya, di mana teknologi berfungsi sebagai alat untuk 

mendokumentasikan serta mendistribusikan nilai-nilai budaya kepada generasi muda. 

Selain itu, pola interaksi sosial masyarakat turut mengalami perubahan melalui hadirnya 
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platform digital yang mempermudah komunikasi, namun juga menggeser bentuk interaksi 

tradisional (Basit et al. 2022). 

Dalam konteks ini, media baru—yang mencakup media sosial, situs berbagi konten, 

dan berbagai aplikasi digital—menawarkan peluang strategis untuk merevitalisasi tradisi 

budaya melalui proses digitalisasi. Digitalisasi berfungsi tidak hanya sebagai alat 

dokumentasi, tetapi juga sebagai ruang partisipatif bagi masyarakat dalam 

merepresentasikan identitas budaya dalam format yang adaptif terhadap perkembangan 

zaman (Figueiredo et al. 2024). 

Platform seperti YouTube, Instagram, dan TikTok berfungsi sebagai medium 

representasi budaya, mencakup tarian tradisional, cerita rakyat, musik daerah, dan ritual 

budaya lainnya, yang ditujukan kepada audiens lintas generasi (Kawashima 2024). 

Transformasi ini mendorong terbentuknya ruang dialog budaya secara daring, yang 

berkontribusi dalam penguatan identitas komunitas pada ranah digital(Riski Dwi Putri et 

al. 2024). 

Di sisi lain, digitalisasi budaya menghadirkan tantangan, seperti terputusnya konteks 

historis, komodifikasi unsur budaya, serta penyederhanaan makna akibat tuntutan estetika 

dan algoritma viralitas media sosial. Oleh sebab itu, perlu dilakukan evaluasi kritis 

terhadap dampak digitalisasi terhadap pemahaman dan keberlanjutan tradisi budaya 

dalam konteks digital saat ini (Figueiredo et al. 2024). 

 

Tinjauan Pustaka 

A. Digitalisasi Budaya di Era Media Baru 

Digitalisasi budaya merupakan proses transformasi elemen-elemen budaya 

tradisional ke dalam bentuk digital yang dapat diakses, didistribusikan, dan dimodifikasi 

melalui teknologi informasi dan komunikasi. Media baru, seperti TikTok, YouTube, dan 

Instagram, telah menjadi sarana utama dalam menyajikan budaya lokal kepada audiens 

yang lebih luas dan lintas generasi (Figueiredo et al. 2024). Platform-platform ini 

memungkinkan narasi budaya direkonstruksi dalam format yang lebih visual, interaktif, 

dan kontekstual. 

 

B. Media Sosial sebagai Sarana Pelestarian Budaya Tradisional 

Media sosial tidak hanya berperan sebagai saluran hiburan, tetapi juga sebagai ruang 

untuk pelestarian budaya. Kreator konten memiliki peran penting dalam 

merepresentasikan elemen-elemen budaya seperti tarian, musik, dan ritual tradisional 

melalui berbagai format digital, seperti video pendek, siaran langsung, dan cerita digital. 

Penelitian Chanda dan Das (2022) mengemukakan bahwa media sosial memfasilitasi 
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pelestarian warisan budaya tak benda (intangible cultural heritage) secara partisipatif dan 

dialogis (Demirović Bajrami 2024). 

 

C. Peran Kreator Konten dalam Budaya Digital 

Kreator konten menjadi aktor utama dalam digitalisasi budaya. Mereka tidak hanya 

mendistribusikan ulang tradisi, tetapi juga menyesuaikannya dengan selera dan logika 

algoritma media sosial. Dalam hal ini, kreator budaya berfungsi sebagai kurator budaya 

digital yang menjembatani nilai-nilai tradisional dengan gaya hidup digital generasi muda 

(Maeskina and Hidayat 2022). Fenomena ini mencerminkan adanya pergeseran dari 

pelestarian pasif menuju pendekatan partisipatif yang lebih dinamis. 

 

D. Tantangan Etika dan Otentisitas dalam Digitalisasi Budaya 

Meski membuka ruang kreatif, digitalisasi budaya juga menghadirkan tantangan 

serius seperti komodifikasi, penyederhanaan makna, hingga desakralisasi. Femberianus 

Sunario Tanggur et al. (2024) menyoroti bahwa penggunaan elemen budaya demi viralitas 

atau keuntungan komersial dapat mengaburkan makna asli dan nilai historis tradisi 

tersebut. Oleh karena itu, penting adanya kesadaran kultural dan literasi digital agar 

pelestarian budaya tetap berjalan secara etis dan bertanggung jawab (Siliutina et al. 2024). 

 

E. Transformasi Identitas Budaya dalam Ruang Digital 

Ruang digital memungkinkan budaya lokal berinteraksi dengan budaya global. Ini 

menciptakan peluang untuk memperluas jangkauan budaya, tetapi juga risiko asimilasi 

atau hilangnya ciri khas lokal. Digitalisasi memberi ruang bagi identitas budaya untuk 

dinegosiasikan ulang, di mana generasi muda turut berperan dalam menciptakan narasi 

budaya yang lebih inklusif dan kontekstual(Riski Dwi Putri et al. 2024). 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi 

kasus untuk mengkaji digitalisasi tradisi budaya melalui platform media baru seperti 

TikTok, YouTube, dan Instagram. Fokus utama diarahkan pada bagaimana kreator konten 

dan komunitas digital merepresentasikan serta mentransformasikan elemen budaya 

tradisional ke dalam format digital yang menarik dan relevan secara kontekstual(Chen 

2024). Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama, yaitu observasi konten digital seperti 

video dan gambar yang menampilkan tarian daerah, musik tradisional, serta ritual adat di 

media sosial; wawancara semi-terstruktur dengan kreator konten, pegiat budaya digital, 

dan pengguna aktif yang turut menyebarluaskan konten budaya; serta studi dokumentasi 

yang mencakup artikel ilmiah, berita daring, dan arsip digital yang berkaitan dengan 
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digitalisasi budaya. Subjek penelitian terdiri dari individu atau kelompok yang aktif 

memproduksi dan mendistribusikan konten budaya melalui media sosial, yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan relevansi dan tingkat keterlibatan 

mereka dalam praktik digitalisasi budaya (Suchkov 2023). Analisis data dilakukan dengan 

pendekatan tematik, melalui proses transkripsi, pengkodean terbuka, pengelompokan kode 

menjadi tema, serta interpretasi makna berdasarkan konteks sosial dan budaya. Validitas 

data diperkuat dengan triangulasi sumber dan member checking untuk memastikan 

keandalan interpretasi (Clarke and Braun 2017). 

 

Hasil dan Pembahasan 

A. Transformasi Tradisi Budaya dalam Media Digital 

Hasil kajian menunjukkan bahwa platform digital seperti TikTok dan YouTube telah 

menjadi sarana ekspresi alternatif bagi pelaku budaya dalam menyajikan tradisi lokal. 

Berbagai bentuk kesenian seperti tarian daerah, lagu tradisional, dan upacara adat dikemas 

dalam format visual yang singkat dan menarik, memanfaatkan fitur-fitur kreatif dari media 

sosial. Hal ini mencerminkan pergeseran dari penyampaian budaya secara konvensional 

menuju model yang lebih interaktif dan estetis, sejalan dengan logika media digital 

(Midyanti and Sukmayadi 2021). 

Pemanfaatan fitur berbagi dan algoritma distribusi pada platform digital 

memungkinkan konten budaya menyebar secara luas melampaui batas geografis. Proses ini 

relevan dengan konsep spreadable media, yang menjelaskan bagaimana konten tersebar 

melalui keterlibatan aktif audiens (Jenkins, Ford, and Green 2020). 

“Salah satu kreator konten budaya, R.A. (26 tahun), mengungkapkan, "Saya sengaja 

memilih TikTok karena algoritmanya bisa bantu konten budaya saya dilihat banyak orang, bahkan 

dari luar daerah. Video pendek seperti tarian daerah jadi lebih mudah viral kalau diedit dengan gaya 

yang menarik." 

 

B. Peran Aktif Kreator dan Komunitas Digital 

Temuan wawancara menunjukkan bahwa kreator konten memproduksi karya budaya 

tidak hanya sebagai bentuk ekspresi personal, tetapi juga sebagai strategi untuk 

membangun eksistensi digital. Mereka menyusun strategi penyajian agar konten tetap 

relevan dengan algoritma dan preferensi audiens masa kini, tanpa mengabaikan unsur 

budaya inti (Maeskina and Hidayat 2022). 

Partisipasi pengguna media sosial melalui komentar dan pembagian konten 

menandakan bahwa pelestarian budaya kini bersifat lebih kolaboratif. Interaksi di ruang 

digital menunjukkan bahwa masyarakat tidak hanya berperan sebagai konsumen budaya, 
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tetapi juga turut berkontribusi dalam pembentukan makna budaya secara kolektif (Chanda 

and Das 2022). 

“Seorang narasumber, D.S. (konten kreator budaya di YouTube), menuturkan, "Saya 

selalu memikirkan bagaimana menyajikan konten budaya dengan cara yang tidak membosankan. 

Kadang saya harus menyesuaikan musik atau gaya editing supaya tetap menarik, tapi nilai 

budayanya tetap saya pertahankan." 

Narasumber lainnya dari komunitas seni digital menambahkan, "Kami sering 

berdiskusi di grup daring untuk saling mengoreksi konten, agar tetap otentik dan tidak menyinggung 

nilai-nilai budaya asli." 

 

C. Tantangan Etis dan Kontekstualisasi 

Salah satu tantangan utama dalam digitalisasi budaya adalah komodifikasi, yakni 

penggunaan elemen budaya tradisional untuk tujuan komersial atau popularitas, tanpa 

memperhatikan kedalaman makna serta nilai historis yang terkandung di dalamnya 

(Femberianus Sunario Tanggur et al. 2024). Praktik ini berisiko mengaburkan nilai budaya 

menjadi sekadar tampilan visual. 

Penyederhanaan konten agar sesuai dengan format media sosial—seperti 

pemotongan tradisi atau penggunaan musik modern—dapat mengurangi pemahaman 

terhadap konteks budaya. Fenomena ini menunjukkan ketegangan antara inovasi digital 

dan pelestarian makna otentik budaya. Meskipun isu ini telah diangkat, refleksi lebih 

mendalam mengenai bagaimana komunitas budaya merespons dan menafsirkan 

perubahan tersebut akan memperkaya kajian ini secara etis dan konseptual. 

Salah satu pegiat budaya lokal, N.R. (28 tahun), mengungkapkan, "Banyak yang hanya 

ambil elemen visual dari tradisi tapi tidak paham maknanya. Itu yang saya khawatirkan—budaya 

jadi sekadar konten viral tanpa nilai." 

Dalam wawancara, kreator lainnya menyampaikan, "Demi engagement, kadang tradisi 

harus disingkat atau dimodifikasi. Tapi saya sadar ada batasan, karena budaya bukan sekadar 

hiburan." 

 

D. Dampak terhadap Proses Pelestarian Budaya 

Digitalisasi mendorong perubahan paradigma dalam pelestarian budaya dari model 

pewarisan vertikal (antargenerasi) menuju model horizontal yang partisipatif. Generasi 

muda tidak hanya berperan sebagai pewaris pasif, tetapi juga menjadi pencipta narasi 

budaya baru dalam ranah digital (Siliutina et al. 2024), keberlanjutan budaya pada era 

digital. 
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Seorang responden dari komunitas generasi muda mengatakan, "Lewat TikTok, saya 

belajar tentang upacara adat yang sebelumnya nggak pernah saya lihat langsung. Sekarang saya 

justru tertarik untuk tahu lebih dalam dan ikut kegiatan budayanya secara langsung." 

Namun, efektivitas pendekatan ini sangat bergantung pada kesadaran kritis kreator 

dan pengguna dalam menjaga nilai-nilai budaya yang diwariskan. Oleh karena itu, 

kolaborasi antara komunitas budaya, pemerintah, dan institusi pendidikan menjadi elemen 

kunci dalam menjamin keberlanjutan budaya pada era digital. 

Salah satu narasumber dari pihak pendidik menambahkan, "Anak-anak sekarang lebih 

mudah mengakses konten budaya lewat media sosial. Tantangannya adalah memastikan mereka 

mengakses informasi yang tepat dan tidak terdistorsi." 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa platform media baru seperti TikTok dan 

YouTube telah memainkan peran signifikan dalam proses digitalisasi tradisi budaya. 

Generasi muda, khususnya, memanfaatkan kedua platform ini sebagai ruang kreatif untuk 

menampilkan, mentransformasikan, dan menyebarluaskan elemen-elemen budaya lokal 

maupun tradisional dalam format yang lebih segar dan mudah diakses. Melalui video 

pendek, tantangan budaya (cultural challenges), hingga konten naratif yang bersifat edukatif 

maupun hiburan, mereka tidak hanya melestarikan nilai-nilai budaya, tetapi juga 

mengadaptasinya agar relevan dengan konteks digital masa kini (Pangesti et al. 2024). 

 

Simpulan 

Pemanfaatan media digital telah menghasilkan transformasi signifikan dalam cara 

tradisi budaya disampaikan dan diwariskan. Platform seperti TikTok, YouTube, dan 

Instagram menjadi medium yang efektif dalam mentransformasikan ekspresi budaya lokal 

ke dalam bentuk digital yang mampu menjangkau audiens lintas generasi (Sekarningrum 

and Lokita 2024). 

Keterlibatan kreator konten dalam mengangkat tema budaya tradisional 

merefleksikan pergeseran dari pelestarian pasif menuju pendekatan partisipatif berbasis 

inovasi. Dalam konteks ini, digitalisasi tidak hanya menjadi sarana distribusi, tetapi juga 

ruang interaksi dan negosiasi makna budaya secara kolektif. 

Namun, proses digitalisasi menghadirkan tantangan serius dalam menjaga otentisitas 

dan makna budaya. Risiko seperti komodifikasi dan desakralisasi nilai tradisional dapat 

muncul apabila proses digitalisasi dilakukan tanpa pemahaman dan kesadaran budaya 

yang memadai. Dengan memperhatikan dinamika perkembangan teknologi, digitalisasi 

tradisi budaya melalui platform media baru menjadi strategi penting dalam menjaga 

keberlanjutan nilai-nilai budaya di era digital. Proses ini tidak hanya mempermudah akses 

dan penyebaran informasi budaya, tetapi juga membuka ruang bagi inovasi yang tetap 
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menghargai kearifan lokal. Oleh karena itu, kolaborasi antara pelaku budaya digital, 

komunitas lokal, dan institusi terkait sangat diperlukan guna menciptakan keseimbangan 

antara pelestarian tradisi dan pemanfaatan teknologi digital dalam kerangka pembangunan 

berkelanjutan. 
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